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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bagi hasil, 

promosi, dan kualitas pelayanan terhadap keputusan penggunaan jasa 

perbankan syariah tabungan mudharabah pasca isu akuisisi Bank Muamalat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan obyek 

penelitian di Bank Muamalat Kc Mangkubumi Yogyakarta. Populasi adalah 

nasabah tabungan mudharabah sejumlah 1020, sedangkan sampel sejumlah 

66 dengan tektik sampel simple random sampling. Metode Analisa data 

menggunakan teknik regresi berganda.Hasil pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa bagi hasil, promosi , dan kualitas pelayanan berpengarh positif dan 

signifikan terhadap keputusan jasa perbankan tabungan mudharabah dan 

besarnya 54,5% determinan koefisien.  

Kata Kunci : Bagi Hasil, Promosi, dan Kualitas Pelayanan keputusan 

pembelian tabungan mudharabah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

The research aimed at learning about the effect of profit sharing, 

marketing, and service quality towards the decision to use Islamic bank service of 

mudharabah saving in Islamic bank post acquisition issues of Bank Muamalat. 

The research type is quantitative descriptive with research object of Bank 

Muamalat of Mangkubumi Branch Office Yogyakarta. The population were 1020 

customers of mudharabah saving. The samples were 66 customers collected using 

simple random sampling technique. The data were analyzed using double linear 

regression technique. 

The result of the research indicated that profit sharing, marketing, and 

service quality affected positively and significantly towards the decision to use 

Islamic bank service of mudharabah saving as much as 54,5% determinan 

koefisien. 

Key Words: Profit sharing, Marketing, Service quality, Decision to buy, 

Mudharabah saving 

 

PENDAHULUAN 

 Perkembangan Bank Muamalat dimulai sejak tahun 1994. Hal ini 

menunjukkan BMI mulai berkembang sebelum terjadinya krisis pada tahun 

1997. Adapun pengaruh dari adanya BMI pada krisis moneter mampu bertahan 

untuk terus berkembang, karena BMI menjalankan konsep yang berorientasi 

dengan system bagi hasil. Orientasi bagi hasil inilah yang menjadikan bank 

syariah mampu tampil sebagai alternatif atau pengganti sistem bunga. 

Sistem bagi hasil pada BMI merupakan solusi terhadap permasalahan 

yang selama ini ada pada perbankan.Disaat ini masyarakat Indonesia sudah 

mulai melihat sistem perbankan dan keuangan syariah sebagai alternatif yang 



baru. Semua ini di latar belakangi oleh kemampuan sistem perbankan syariah 

dalam menghadapi krisis global yang terjadi. Meskipun ditengah kondisi 

keuangan global yang belum membaik dari tahun 2011, namun perkembangan 

perbankan syariah tidak terpengaruh oleh kondisi tersebut. (Wirdayani, 

2016:168). 

Meskipun Bank Muamalat mengalami akuisisi akan tetapi nasabah 

tidak akan berpindah bank, karena nisbah bagi hasil yang diberikan di Bank 

Muamalat lebih besar dibandingkan di bank lain. Dan nasabah tetap yakin 

menabung di bank muamalat karena bagi hasil yang diberikan menarik. 

Bank muamalat dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya 

tergantung kepada kemampuan bank dalam memberikan jasa pelayanan yang 

unggul, cepat dan tepat kepada nasabah. Untuk mencapai hal tersebut, maka 

bank harus mampu menciptakan produk jasa yang bernilai baru untuk 

mendapatkan nasabah yang potensial di tengah masyarakat, bahkan bank 

muamalat juga harus memumpuni dalam hal pelayanan serta pegawai yang 

berpotensial dalam memahami transaksi yang sesuai dengan hokum syariah 

islam. 

Bank muamalat tetap menjaga kualitas pelayanan promosi direct 

selling, karena untuk menjaga pelayanan bank muamalat. Melalui kantor-

kantor cabang serta produk usaha bank muamalat sendiri. Hal ini dikarenakan 

market share bank syariah kecil. Kurangnya pemahaman masyarakat dibidang 

perbankan syariah menyebabkan bank syariah harus menggunakan strategi 

seperti direct selling untuk menghimpun nasabah sekaligus memberikan 

pemahaman kepada masyarakat pada khususnya yang beragama islam 



bahwasannya sistem yang ada di bank syariah atau muamalat berbeda dengan 

bank konvensional.  

Dari uraian diatas penulis tertarik untuk menyusun karya ilmiah di Bank 

Muamalat Yogyakarta, karena Bank Muamalat bank umum pertama di 

Indonesia yang menerapkan prinsip Syariah islam  dalam menjalankan 

operasionalnya. Selain itu tabungan mudharabah merupakan tabungan yang 

cocok jika untuk tujuan investasi dan menyimpan uang dalam jangka waktu 

yang lama Bank Muamalat Yogyakarta maka peneliti tertarik untuk mengambil 

judul “Pengaruh Bagi hasil, Promosi, dan Kualitas Pelayanan terhadap 

Keputusan penggunaan Jasa Perbankan Syariah Tabungan Mudharabah” 

(Studi Nasabah Bank Muamalat Mangkubumi Yogyarakat). 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskritif dengan pendekatan 

kuantitatif yang terdiri dari variable independen (variabel yang 

mempengaruhi) dan variable dependen (variabel yang dipengaruhi) 

(Sugiyono,2013:59). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adanya 

pengaruh dari variabel, yaitu variable bagi hasil (X1), promosi (X2), 

kualitas pelayanan (X3) terhadap keputusan penggunaan jasa perbankan 

syariah tabungan mudharabah pasca isu akuisisi studi kasus Bank 

Muamalat Kc Mangkubumi Yogyakarta. 

  Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan data melalui 

observasi dan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 



yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk diisi (Sugiyono, 2015:162). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan hasil 

pengolahan data tersebut. Adapun pembahasan yang dimaksud meliputi : 

karakteristik responden, pengujian berganda dan pembahasan. 

Tabel 4.1 Hasil Penyebaran Kuesioner 

Keterangan  Jumlah  

Kuesioner yang disebar 100 

Kuesioner yang tidak kembali 13 

Kuesioner yang kembali 87 

Kuesioner yang tidak dapat diolah 21 

Kuesioner yang dapat diolah 66 

Sumber: Data primer diolah (2018) 

A. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, 

pekerjaan, pendidikan terakhir, agama. Peneliti telah merangkum karakteristik 

responden secara terperinci ditunjukkan dalam tabel dibawah ini.  

Tabel 4.2 Karakteristik Responden 

 
Sumber : Data Primer Diolah (2018) 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa responden laki-laki 

sebanyak 21 orang atau 31,8 % dan responden perempuan sebanyak 45 orang 



atau 68,2%. Dengan demikian dalam penelitian ini, responden yang paling 

banyak yaitu perempuan. 

Tabel 4.3 Pekerjaan Responden 

 
Sumber: Data Primer Diolah (2018) 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa responden pelajar 13 

orang atau 19,7% dan responden PNS sebanyak 27 orang atau 40% sedangkan 

responden karyawan swasta 23 orang atau 34,8% dan responden tidak 

bekerja/pensiun 3 orang atau 4,5%. Dengan demikian dalam penelitian 

ini,responden yang paling banyak yaitu PNS. 

Tabel 4.4 Tingkat Pendidikan Responden 

 
Sumber : Data Primer Diolah (2018) 

Berdasarkan tabel 4.4 pendidikan yang ditempuh oleh responden yang 

menabung di Bank Muamalat Mangkubumi Yogyakarta dapat dijelaskan 



bahwa yang tamat SD 1 orang atau 1,5, dan responden SMP 2 orang atau 3,0, 

responden SMA 42 orang atau 63,6, berjenjang pendidikan diplomasi/D3 

sebanyak12 orang atau 18,2, berjenjang pendidikan diplomasi/S1 sebanyak 8 

orang atau 12,1. Sedang pendidikan diplomasi/S2 sebanyak 1 orang atau 1,5. 

Dengan demikian dalam penelitian ini paling banyak responden yang 

berjenjang pendidikan yaitu tamat SMA yaitu 63,6 %. 

 

B. Uji Validitas  

Uji validitas bertujuan untuk mengukur kualitas instrument penelitian. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 

2011: 52). Validitas instrument ditentukan dengan mengorelasikan antara skor 

pertanyaan atau pertanyaan dengan skor total (jumlah dari semua skor 

pertanyaan atau pertanyaan). Skor tiap butir pertanyaan dikatakan berkolerasi 

secara signifikan dengan skor total pada tingkat alfa tertentu (missal 5%) maka 

dapat dikatakan bahwa alat pengukur itu valid. Jika rmaka pertanyaan atau 

indicator tersebut dinyatakan valid, demikian sebaiknya bilamaka pertanyaan 

atau indicator tersebut dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2011: 53). Alat analisis 

yang digunakan untuk mencari nilai korelasi adalah product Moment. 

Berdasarkan taraf signifikan 5% dengan menggunakan bantuan program SPSS 

21. Adapun hasil dari pengujian validitas dinyatakan pada tabel 4.3 Dibawah 

ini. 

 

 



Tabel 4.5 Hasil Pengujian Validitas  

Variabel Item R hitung R tabel Keterangan 

Bagi Hasil 1 0,859 0,135 Valid 

2 0,911 0,135 Valid 

3 0,835 0,135 Valid 

4 0,849 0,135 Valid 

5 0,786 0,135 Valid 

Promosi 6 0,381 0,135 Valid 

7 0,791 0,135 Valid 

8 0,822 0,135 Valid 

9 0,878 0,135 Valid 

10 0,852 0,135 Valid 

11 0,525 0,135 Valid 

Kualitas 
Pelayanan 

12 0,484 0,135 Valid 

13 0,487 0,135 Valid 

14 0,368 0,135 Valid 

15 0,559 0,135 Valid 

16 0,564 0,135 Valid 

17 0,656 0,135 Valid 

18 0,618 0,135 Valid 

19 0,642 0,135 Valid 

20 0,692 0,135 Valid 

21 0,665 0,135 Valid 

22 0,573 0,135 Valid 

23 0,659 0,135 Valid 

24 0,640 0,135 Valid 

Keputusan 
Penggunaan 

Jasa Perbankan 
Syariah 

25 0,728 0,135 Valid 

26 0,814 0,135 Valid 

27 0,870 0,135 Valid 

28 0,884 0,135 Valid 

29 0,616 0,135 Valid 

30 0,932 0,135 Valid 

31 0,847 0,135 Valid 

Sumber :Data primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa besarnya nilai r hitung 

seluruh butir pertanyaan nilainya lebih besar dari t table 0,135. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh butir dinyatakan valid dan 

kuesioner dalam penelitian ini dapat digunakan untuk analisis selanjutnya yaitu 

regresi berganda. 

 



C. Uji Reliabilitas  

Uji reabilitas sebagai alat untuk mengetahui konsistensi jawaban dari 

responden. Tujuan dari uji reabilitas adalah untuk mengetahui apakah data 

yang terkumpul dapat dipercaya atau tidak. Dalam penelitian ini, untuk 

menguji reabilitas menggunakan teknik analisis dengan formula Cronbach 

Alpha melalui bantuan program SPSS 21. Suatu variabel dikatakan reabel jika 

nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 atau dengan kata lain (> 0,60) 

(Ghozali, 2011: 48). Pengujian reabilitas dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah 

ini. 

Tabel 4.6. Hasil Pengujian Reabilitas  

Variabel Alpha Crobach Nilai kritis Keterangan 

Bagi Hasil 0,900 0.6 Reliabel 

Promosi 0,789 0.6 Reliabel 

Kualitas Pelayanan 0,912 0.6 Reliabel 

Keputusan Penggunaan 

Jasa Perbankan Syariah 

0,922 0.6 Reliabel 

Sumber :Data primer diolah, 2018 

Berdasarkan ringkasan hasil uji reabilitas seperti yang terangkum dalam 

tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien. Cronbach Alpha seluruh 

variabel penelitian lebih besar oleh (Ghozali, 2011:48 

D. Uji Linearitas  

Untuk mengetahui ada atau tidaknyalinearitas maka dapat dilihat dari 

nilai pada tabel berikut:  

 

 

 



Tabel 4.7. Hasil Uji Linearitas  

 
Sumber : Data Primer, 2018 

Karena nilai signifikansi 0,026 < 0,05 maka antara bagi hasil dan 

keputusan penggunaan jasa perbankan syariah. Karena nilai signifikansi 0,049 

< 0,05 maka promosi dan keputusan penggunaan jasa perbankan syariah terjadi 

linearitas. Karena nilai signifikansi 0,00< 0,05. Sehingga semakin baik atau 

bagi hasil maka semakin besar pula keputusan menabungnya. 

E. Uji Heteroskedastisitas  

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidak samaan varian dari residual satu pengamatan kepengamataan yang lain. 

Model regresi yang baik adalah jikatidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 

2011:139). Analisis uji asumsi heteroskedatisitas output SPSS melalui grafik 

scatter plot antara Z prediction (ZPRED) yang merupakan variabel bebas 

(sumbu X = Y hasil prediksi) dan nilai residualnya (SRESID) merupakan 

variabel terikat (sumbu Y = Y prediksi – Y riil). Adapun hasil dari uji 

heteroskedisitas ini dapat dilihat pada gambar ibawah ini.  



 
Sumber : Data primer diolah (2018) 

Gambar 4.1.  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

F. Uji Normalitas  

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai 

residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi 

secara normal. Pengujian uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov 

dengan dasar pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka 

data tersebut terdistribusi normal.  

Uji ini adalah untuk menguji apakah pengamatan berdistribusi secara 

normal atau tidak, uji ini mengunakan kolmogorov smirnov. Jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0.05 (sig>0.05) Hasil uji Normalitas dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 



Tabel 4.8. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 150 

Normal Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

2,21830337 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,096 

Positive ,064 

Negative -,096 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,175 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,126 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui nilai asymp.sig sebesar           

0,126 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

G. Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 

yang baik seharusnya tidk terjadi korelasi diantara variabel independen 

(Ghozali, 2011:105). Pendeteksian terhadap multikolinearitas dapat dilakukan 

dengan melihat nilai varian inflating factor (VIF) dari hasil analisis regresi. 

Jika nilai > 10 maka tidak terdapat gejala multikolinearitas yang tinggi. Selain 

itu dapat dilihat juga dari nilai toleransi, jika lebih besar dari 0,1 (10%) maka 

tidak terjadi multikolinearitas. Adapun hasil dari uji multikolinearitas ini dapat 

dilihat pada tabel 4.9. dibawah ini. 

 



Tabel 4.9. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Bagi Hasil 0,936 1,068 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Promosi 0,858 1,166 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Kualitas Pelayanan 0,816 1,225 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Sumber : Data Primer, 2018 

Berdasarkan hasil dari pengujian diatas dapat diketahui bahwa dalam 

model tidak terjadi multikolinearitas. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

melihat nilai toleran masing-masing variabel lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 

kurang dari 10. 

 

H. Regresi Berganda  

Teknik pengolahan data yang akan digunakan oleh peneliti yaitu 

menggunakan alat analisa regresi linear berganda dan uji asumsi klasik. 

Regresi linear berganda dalam aplikasinya terdapat satu variabel dependen dan 

lebih dari satu variabel independen. Persamaan analisis regresi linear berganda 

secara umum adalah sebagai berikut. 

Y = 1,253 +  0,307X1 + 0,247X2 + 0,247X2 + 0,541X3 + e 

1. Kontanta = 1,253 

Koefisiennya positif sehingga korelasi searah Artinya jika tidak ada variabel 

promosi.Maka keputusan jasa perbankan syariah sebesar 1,253 satuan. 

2. b1= 0,307  

Koefisiennya positif sehingga korelasi searah Artinya jika arahnya Bagi 

Hasil meningkat sebesar satu satuan maka keputusan penggunaan jasa 



perbankan Syariah akan meningkat  sebesar 0.307 dengan anggapan variabel 

bebas lain tetap. 

3. b2= 0,247  

Koefisiennya positif sehingga korelasi searah Artinya jika variabel Promosi 

menurun  sebesar 0.247 dengan anggapan variabel bebas lain tetap. 

4. b3= 0,541 

Koefisiennya positif sehingga korelasi searah Artinya jika Kualitas 

Pelayanan meningkat sebesar satu satuan maka kepuasan akan meningkat 

sebesar 0.541 dengan anggapan variabel bebas lain tetap.   

Tabel 4.10.  Rangkuman Hasil Analisis X1,X2,X3 Terhadap Y 

Variabel B beta t hitung Sig t Keterangan 
(Constant) -1,253      
Bagi Hasil 0.307 0.244 4, 271 0.000 Signifikan 
Promosi 0.247 0.228 3,827 0.000 Signifikan 

Kualitas Pelayanan 0,541 0,524 8,576 0.000 Signifikan 
Fhitung 60,546     

Sig F 0.000     
R square 0.545     

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 

Untuk mengetahui hasil pengujian tersebut dapat dijelaskan melalui 

pengujian pada masing-masing hipotesis, sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 



5. Pengujian Parsial (Uji-t)  

Tabel 4.11.  Hasil Uji t 

 

Hasil pengujian analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa 

terdapat nilai signifikansi sebesar 0,000(0,000<0,05). Nilai tersebut dapat 

membuktikan hipotesis diterima, yang berarti bahwa “ ada pengaruh bagi 

hasil terhadap keputusan penggunaan jasa perbankan syariah”.  

Hasil pengujian analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa 

terdapat nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000<0,05). Nilai “ ada pengaruh 

positif promosi terhadap keputusan penggunaan jasa perbankan syariah”. 

Hasil pengujian analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa 

terdapat nilai signifikansi sebesar 0,000(0,000<0,05). Nilai tersebut dapat 

membuktikan hipotesis diterima, yang berarti bahwa “ Ada pengaruh 

kualitas pelayanan terhadap keputusan penggunaan jasa perbankan syariah”. 

 

 

 

 

 



6. Pengujian Hipotesis Simultan (Uji-f) 

Tabel 4.12.  Hasil Uji f 

 

Hasil pengujian analisis regresi linear berganda mennjukkan bahwa 

terdapat nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000<0,05). Nilai tersebut dapat 

membutikkan hipotesis diterima, yang berarti bahwa “ ada pengaruh bagi 

hasil, promosi da kulaitas pelayanan secara simultan terhadap keputusan 

penggunaan jasa perbankan syariah”.  

7. Koefisien Determinasi (r square) 

Berdasarkan analisis regresi linear berganda menunjukkan besarnya 

koefisien determinasi (r square) = 0,545, artinya variabel bebas secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel tidak bebas sebesar 54,5% sisanya 

sebesar 45,5% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model penelitian. 



 

A. Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Perbankan 

Syariah tabungan Mudharabah Bank Muamalat Kc Mangkubumi, Yogyakarta 

Dari hasil penelitian yang saya teliti bahwa bagi hasil berpengaruh positif artinya 

apabila bagi hasil naik atau semakin tinggi maka keputusan penggunaan semakin 

naik atau tinggi terhadap nasabah bahwa nasabah mengetahui nisbah keuntungan 

berdasarkan dalam bentuk persentase, besar persentase nisbah bagi hasil tabungan 

mudharabah yang ditetapkan saat ini bahwa return yang didapat tergantung kepada 

kinerja bisnis nasabah tertarik ingin menabung di bank, karena nisbah bagi hasil 

yang diberikan menarik minat nasabah.Saat ini nasabah tetap ingin menabung dan 

tidak terpengaruh oleh beredarnya isu akuisisi.  

Konfirmasi peneliti kepada nasabah Bank Muamalat Kc Mangkubumi 

Yogyakarta. 

1. Meskipun Bank Muamalat mengalami akuisisi akan tetapi nasabah tidak 

akan berpindah bank karena nisbah bagi hasil yang diberikan di Bank 

Muamalat Kc Mangkubumi lebih besar 20,024,102 dibandingkan di 

bank lain.  

2. Nasabah tetap yakin menabung di bank maumalat karena nisbah bagi 

hasil yang diberikan menarik. menurut nasabah menabung setiap 1000 

rupiah uang yang ditabung akan diberikan bagi hasil. 

Hal ini selaras dengan sistem pembagian bagi hasil bank muamalat H1 

1000 nasabah tetap menabung di Bank Muamalat mengetahui nisbah 

keuntungan ditentukan tidak hanya berdasarkan porsi setoran modal 

melainkan berdasarkan kesepakatan antara nasabah dan bank.  



B. Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Perbankan Syariah 

tabungan Mudharabah Bank Muamalat Kc. Mangkubumi, Yogyakarta 

Dari hasil yang saya teliti bahwa promosi berpengaruh positif artinya apabila 

promosi naik atau semakin tinggi maka keputusan penggunaan jasa  tabungan 

mudharabah. Bank muamalat semakin tinggi nasabah yang tertarik menyimpan 

dana tabungan mudharabah. salah satu alasanya, karena pemberian hadiah yang 

diberikan oleh bank kepada nasabah melalui kegiatan pameran, event, serta 

kegiatan lain yang dilakukan bank. 

Berdasarkan konfirmasi peneliti terhadap nasabah, nasabah tetap menabung di 

bank muamalat meskipun pasca isu akuisisi karena: 

1. Promosi yang dilakukan oleh bank kepada nasabahnya secara langsung 

 sehingga nasabah nyaman dan dekat dengan kemitraan dengan bank 

 maumalat sangat dekat. 

2. Nasabah tetap menabung di bank muamalat, karena termotivasi oleh informasi 

yang diberikan sales atau marketing. Informasinya adalah adanya jaminan 

keamanan uang yang ditabung sehingga nasabah percaya. 

 

C. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Penggunaan Jasa 

Perbankan Syariah tabungan Mudharabah Bank Muamalat Kc. 

Mangkubumi, Yogyakarta 
 

Dari hasil yang saya teliti bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif artinya 

apabila kualitas pelayanan naik atau semakin tinggi maka keputusan penggunaan 

jasa perbankan syariah tabungan mudharabah bagi nasabah seperti fasilitas 

penunjang yang dimiliki bank cukup lengkap petugas selalu berpenampilan tapi 

dan bersih dan kebersihan dan kenyamanan bank selalu terjaga. Bank juga bersedia 

membantu ketika nasabah mengalami kendala bank memproses dengan cepat atas 



transaksi yang nasabah lakukan, nasabah percaya bahwa petugas bank mempunyai 

komitmen dalam bidang keuangan dan petugas selalu melayani nasabah dengan 

sopan dan ramah nasabah merasa nyaman aman dalam bertransaksi di Bank 

Muamalat Mangkubumi Yogyakarta. Dan nasabah yakin bank akan menjamin 

kerahasianan transaksi data nasabah. 

Berdasarkan konfirmasi peneliti terhadap nasabah, nasabah tetap menabung di 

Bank Muamalat meskipun pasca isu akuisisi karena: 

1. Petugas bank memberi pelayanan yang sama dan adil pada tiap nasabah 

2. Nasabah merasa aman dalam transaksi di bank muamalat kc mangkubumi 

Yogyakarta. 

3. Bank Muamalat dalam memberikan pelayanan kepada nasabah cepat dan 

tepat. 

D. Pengaruh Secara Simultan/ Bersama-sama Bagi Hasil, Promosidan Kualitas 

PelayananTerhadap Keputusan Penggunaan Jasa Perbankan Syariah 

tabungan Mudharabah Bank Muamalat Kc. Mangkubumi, Yogyakarta 
 

Dari hasil yang saya teliti bahwa bagi hasil, promosi dan kualitas pelayanan secara 

simultan berpengaruh positif bagi nasabah, karena nasabah tertarik menyimpan 

dananya di bank tabungan mudharabah berbagai macam informasi yang saya 

dapatkan mengenai jasa bank lengkap dan tidak meunda dalam menggunakan jasa 

simpanan di bank. Nasabah yang menggunakan tabungan mudharabah 

karenaproduk bank muamalat lebih unggul dan menarik dari pada produk bank 

lainnya, dan nasabah merasa puas dengan tabungan mudharabah yang ada di Bank 

Muamalat Mangkubumi Yogyakarta. Di saat Bank Muamalat mengalami akuisisi 

nasabah tetap menyimpan dana nya di Bank Muamalat karena produk yang ada di 

bank tersebut. Diantara ketiga variabel tersebut, faktor yang paling berpengaruh 



adalah bagi hasil karena mempunyai nilai sebesar 6,567  dan sedangkan promosi 

sebesar 2,962 dan kualitas pelayanan sebesar 3,037 . 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan 

sebagai berikut.  

1. Bagi Hasil secara parsial memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap 

Keputusan Penggunaan Jasa Perbankantabungan Mudharabah Bank Muamalat 

Kc. Mangkubumi, Yogyakarta. 

2. Promosi secara parsial memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap 

Keputusan Penggunaan Jasa Perbankan tabungan Mudharabah Bank Muamalat 

Kc Mangkubumi, Yogyakarta. 

3. Kualitas Pelayanan secara parsial memiliki pengaruh signifikan dan positif 

terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Perbankan tabungan Mudharabah Bank 

Muamalat Kc Mangkubumi, Yogyakarta. 

4. Bagi Hasil, Promosi dan Kualitas Pelayanan secara simultan berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Perbankan tabungan 

Mudharabah Bank Muamalat Kc Mangkubumi Yogyakarta danf aktor yang 

berpengaruh adalah bagi hasil. 

 

 

 

 

 

 



B. Saran 

Berdasarkan simpulan dan pembahasan hasil penelitian, saran yang 

diajukandalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti. Sebagai penambah pemahaman mengenai akad Mudharabah, serta 

media untuk belajar dalam memecahkan masalah. 

2. Bagi pihak luar, dapat digunakan menjadi bahan masukan bagi nasabah atau pun 

calon nasabah dalam memilih jasa perbankan syariah. 

3. Bagi akademisi, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

melakukanpenelitain yang lebih dalam mengenai bank syariah. 

4. Bank Muamalat tetap menjaga kualitas pelayanan promosi direct selling karena 

untuk menjaga pelayanan Bank Muamalat, melalui kantor-kantor cabang serta 

produk usaha bank maumalat sendiri. Hal ini dikarenakan market share bank 

syariah kecil. Kurangnya pemahaman masyarakat dibidang perbankan syariah 

menyebabkan Bank Syariah harus menggunakan strategi seperti direct selling 

untuk menghimpun nasabah sekaigus memberikan pemahaman kepada 

masyarakat pada khususnya yang beragama islam bahwasannya sistem yang ada 

di Bank Syariah atau Muamalat berbeda dengan Bank Konvensional pada 

umumnya. 

5. Bagi hasil mempengaruhi paling tinggi maka bank muamalat tetap 

mempertahankan sistem bagi hasil yang dipakai. 
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